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A _ KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pembahasan skripsi dengan 
thema PELAKSANAAN CONSERVATOIR BESLAG DI PENGADlLAN 
AGAHA KANGEAN di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
sebagai berikut ; 
1. 	Pl'osedur penerapan Conservatoir Beslag di 
Pengadilan Agama Kangean hingga saat telah dapat 
dilaksanakan sesuai dengan pl'osedul' penerapan yang 
dikehendaki hukum aeara. Namun demikian . dalam 
pelaksanaannya masih dijumpai kejanggalan yang 
sudah barang tentu dapat mempengaruhi terhadap 
produk hukum Conservatoir Besiag. Hal ini 
diI,engaruhi oleh masih relatif barunya kewenangan 
pelaksanaan Coneervatoir Beslag bagi Pengadllan 
Agama sejalan berlakunya Undang-Undang NomoI' 7 
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang sejak 
keberadaan Peradilan Agama, kewenangan Coneervatoir 
Beslag tidak pernah ada. 
2. 	Kejanggalan-kejanggalan yang muncul dalam 
pelaksanaan Conservatoir Beslag di Pengadilan 
Agama Kangean, disamping dipengaruhi oleh 
Peraturan Perundang-undanganrelat,ifl tas usia 
tentang kewenangan menangani Conservatoir Beslag 
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--Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1998-- juga terhambat 
oleh beberapa permasalahan yang cukup mendasar, 
yang diantaranya berasal dari pihak-plhak 
berperkara, kurangnya dukungan dari pemimpin 
(formal/informal) masyarakat, kurangnya penguasaan 
ataupun pemahaman aparat penegak hukum baik dari 
6eg1 lemahnya sumber daya manusia ataupun 
penguasaan mater! bidang disiplin penyitaan. 
B. 	SARAN-SARAN 
1. 	Karena pelaksanaan conservatoir beslag di 
Pengadilan Agama yang masih bart\, maka diperlukan 
sumberdaya manusia aparat }lllkUlll yallg handal. Hal 
ini dapat dilakukan melalui penyelenggaraan 
lokakarya, rapat kerja, pelat1han atau kegiatan 
yareg sekiranya menunjang para hakim dan juru sita 
atau juru sita pengganti Terhadap profesionalisme 
terhadap penguasaan hukum acara. 
2. 	Kejanggalan-kejanggalan dan permasalahan yang 
timbul akibat relatiflt.as usia Perat.uran Perundang­
undangan tentang kewenangan menangani Consevat.oir 
Be.slag dapat diatasi dengan memasyarakatkan Undang­
Undang Nomor 7 Tahun 1989 melalui kerjaeama dengan 
instansi terkait serta masyarakat agar tercipta 
pemahaman dan penget.ahuan t.ent.ang conser-vatoir 
besiag di dalam masyarakat.. 
